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ABSTRAK 

Qomariyah, Lailatul. 2025. Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Kolase Bahan Alam Anak Usia 4-5 Tahun Di RA Nurul 

Iman Dampit. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Agama Islam. Pembimbing 1: Ari 

Kusuma Sulyandari, M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Motorik Halus, Kegiatan Kolase Bahan Alam, 

Anak Usia 4-5 Tahun 
 

Pendidikan termasuk hal penting dalam kehidupan manusia, maka Pendidikan 

yang baik diberikan sejak anak usia dini. Salah satu komponen penting pendidikan 

dalam pendidikan anak usia dini adalah pengembangan motorik halus. kemampuan 

motorik halus ini, sangat penting dalam perkembangan anak dan sangat dibutuhkan 

dalam aktifitas sehari-hari. Keterampilan ini tidak hanya memengaruhi kemampuan 

anak dalam beraktifitas, tetapi juga berkontribusi pada kesiapan akademik serta 

kemandirian mereka di masa depan.  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil kemampuan motorik halus 

anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Iman Dampit, mendeskripsikan penerapan 

kegiatan kolase menggunakan bahan alam untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 4- 5 tahun di RA Nurul Iman Dampit, mendeskripsikan 

penerapan kegiatan kolase menggunakan bahan alam untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 4- 5 tahun di RA Nurul Iman Dampit. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

model Kemmis dan Mc Taggart. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun 

pada kelompok A di RA Nurul Iman Dampit melalui kegiatan kolase bahan alam 

mengalami peningkatan dan ada perubahan pada proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian secara keseluruhan diakumulasikan dari pra siklus, siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan rata-rata yaitu 81,25% dan mencapai indikator 

keberhasilan yaitu >80% sehingga penelitian berakhir pada siklus II. Pada kegiatan 

pra siklus hanya 4 anak yang tuntas dan mencapai persentase keberhasilan sebesar 

25% dengan nilai rata-rata 6,5 pada kriteria berkembang sangat baik (BSB), siklus 

I terdapat 7 anak yang tuntas dan mencapai persentase keberhasilan sebesar 43,75% 

dengan rata-rata nilai 7,76 pada kriteria berkembang sangat baik (BSB), siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu menghasilkan 13 anak yang tuntas 

dan persentase keberhasilan sebesar 81,25% dengan rata-rata 11,35 pada kriteria 

berkembang sangat baik (BSB). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan kegiatan kolase bahan 

alam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA 

Nurul Iman Dampit mengalami perubahan yang sangat signifikan pada aktivitas 

pembelajaran. Semua peserta didik memiliki potensi yang berkembang pada diri 

masing-masing yang berkaitan dengan aspek perkembangan anak. 

 

 



 
 

 
vi 

 

ABSTRACT 

Qomariyah, Lailatul. 2025. Efforts to Improve Fine Motor Skills Through Natural 
Material Collage Activities for 4-5 year old Children at RA Nurul Iman 
Dampit. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty 
of Islamic Studies, Islamic University. Advisor 1: Ari Kusuma Sulyandari, 
M.Pd. Advisor 2: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

 
Keywords: Fine Motor Skills, Natural Materials Collage Activities, Children 

Ages 4-5 Years 
 

Education is an important thing in human life, so good education is given since 
early childhood. One important component of education in early childhood 
education is the development of fine motor skills. This fine motor skill is very 
important in child development and is very much needed in daily activities. This 
skill not only affects the child's ability to be active, but also contributes to their 
academic readiness and independence in the future. 

The purpose of this study was to describe the profile of fine motor skills of 
children aged 4-5 years at RA Nurul Iman Dampit, to describe the application of 
collage activities using natural materials to improve fine motor skills of children 
aged 4-5 years at RA Nurul Iman Dampit, to describe the application of collage 
activities using natural materials to improve fine motor skills of children aged 4-5 
years at RA Nurul Iman Dampit. 

This study uses a type of classroom action research (CAR) with the Kemmis 
and Mc Taggart models. The data analysis technique used in this study is to use 
qualitative and quantitative data analysis techniques. The results of the study 
showed that the fine motor skills of children aged 4-5 years in group A at RA Nurul 
Iman Dampit through natural material collage activities increased and there were 
changes in the learning process. Based on the overall research results accumulated 
from the pre-cycle, cycle I and cycle II, there was an average increase of 81.25% 
and achieved a success indicator of >80% so that the research ended in cycle II.  

In the pre-cycle activities, only 4 children completed and achieved a success 
percentage of 25% with an average value of 6.5 on the criteria for developing very 
well (BSB), in cycle I there were 7 children who completed and achieved a success 
percentage of 43.75% with an average value of 7.76 on the criteria for developing 
very well (BSB), cycle II experienced a significant increase, namely producing 13 
children who completed and a success percentage of 81.25% with an average of 
11.35 on the criteria for developing very well (BSB). The conclusion of this study 
is that through the implementation of natural material collage activities, it can 
improve the fine motor skills of children aged 4-5 years at RA Nurul Iman Dampit 
experiencing very significant changes in learning activities. All students have the 
potential to develop in themselves which is related to aspects of child development. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 
 

Pe $ndidikan me $ru $pakan su $atu $ hal yang pe $nting bagi ke $hidu $pan 

manu$sia. Hal ini, se$jalan de$ngan U$ndang-U$ndang Dasar 1945 pasal 31 ayat 

1, yang be$rbu$nyi “Tiap warga ne$gara be $rhak me $ndapatkan Pe $ndidikan”. 

Se $jalan de$ngan Alpian dkk (2019) Pe $ndidikan adalah u $saha yang te $re $ncana 

dalam me $nge$mbangkan pote $nsi pe $se $rta didik, agar me $miliki ke $ku $atan 

ke$agamaan, ke$pribadian, ke $ce $rdasan, se $rta ke$te $rampilan yang se $su $ai 

de$ngan nilai dan norma yang ada di masyarakat. Se $lain itu $, de $ngan adanya 

Pe $ndidikan se $se $orang dapat me $wu $ju $dkan karir de $ngan mu $dah.  

Be $rkaitan de$ngan pe$ntingnya Pe $ndidikan bagi manu $sia, maka 

Pe $ndidikan yang baik dibe $rikan se$jak anak u $sia dini. Me $nu $ru $t Se $tiawan & 

Nadar (2021) anak u $sia dini me$ru $pakan anak yang be $ru $sia 0-8 tahu $n yang 

be$rada pada masa tu $mbu $h ke $mbang de$ngan be$rbagai pote $nsi dan ke $u $nikan 

u $ntu $k dididik, dibina, se$rta dilatih gu $na u $ntu $k me $ndu $ku $ng ke $hidu $panya 

dimasa yang akan datang. Pendidikan anak usia dini adalah program 

pendidikan yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan 

pembangunan keterampilan yang akan mendukung pendidikan dasar dan 

membantu anak-anak tumbuh secara teratur dengan asas pendidikan sedini 

mungkin dan sepanjang hidup (Dewi, M. S, 2021) 

Para ahli me $nye $bu $t zaman ini, se $bagai masa golde $n age $ yang hanya 

te $rjadi satu $ kali saja dalam pe $rke$mbangan ke $hidu $pan manu $sia (Sire $gar, 
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Dalimu$nthe $, 2022). Masa golde $n age $ me $ru $pakan masa dimana tahap 

pe$rke$mbangan otak anak u $sia dini, me $ne $mpati posisi yang paling vital yakni 

me $ncapai 80% pe$rke$mbangan otak (Ju $mriatin & Anhu $sadar, 2022). 

Dalam Islam ju$ga dije $laskan me $nge $nai pe $ntingnya Pe $ndidikan anak u $sia 

dini pada Su $rah An-Naḥl ayat 78 se $bagai be $riku $t ini: 

Artinya: "Dan Allah me$nge $lu $arkan kamu $ dari pe $ru $t ibu $mu $ dalam 
ke$adaan tidak me$nge $tahu $i se $su $atu $ pu $n, dan Dia me $mbe $ri kamu $ 
pe$nde$ngaran, pe $nglihatan, dan hati agar kamu $ be $rsyu $ku $r." (QS. 
An-Nahl: 78) 
 
Ayat te $rse$bu $t me $ngingatkan bahwasanya se $tiap manu $sia lahir tanpa 

pe$nge$tahu $an, namu $n Allah me $nganu $ge $rahkan pote $nsi dasar be $ru $pa 

ke$mampu $an me$nde$ngar, me $lihat, dan me $rasakan (hati) se $bagai sarana u $ntu $k 

be$lajar dan me $mahami du $nia. Dari pe $rspe$ktif pe $ndidikan anak u $sia dini, 

ayat ini sangat re$le $van kare $na me$ne $kankan pe $ntingnya me $mbe $rikan 

stimu$lasi yang te$pat u $ntu$k me $nge $mbangkan pote $nsi-pote $nsi te $rse $bu $t. Anak-

anak dilahirkan de $ngan pote$nsi be $lajar yang sangat be $sar, namu $n se $orang 

anak me $mbu $tu $hkan bimbingan, pe$ndidikan, dan lingku $ngan yang 

me $ndu $ku $ng u $ntu $k me $nge $mbangkan ke $mampu $an kognitif, sosial, 

e$mosional, dan spiritu$al. Ole$h kare$na itu $, gu$ru $ dan orang tu $a haru $s me $miliki 

pe$nge$tahu $an dan ke $te $rampilan te$rkait tu $mbu $h ke $mbang anak agar dapat 

me $mbe $rikan stimu $lasi yang te $pat, se $hingga tu $mbu $h ke $mbang anak te $rcapai 

de$ngan optimal. 

Anak u $sia dini ini, me $miliki pote $nsi be $sar u $ntu $k me $ngoptimalkan 

be$be$rapa aspe$k pe$rke$mbangan se $su $ai de $ngan tahapannya yakni aspe $k 

جَعَلَ  لكَُمُ  السَّمْعَ  وَالاْبَْصَارَ  وَالاَْفْـ൜دةََ  ۙ لَعَلَّكُمْ  تشَْكُرُوْنَ  هٰتكُِمْ  لاَ  تعَْلمَُوْنَ  شَيْـ൘اۙ  وَّ نْۢ  بطُُوْ نِ  امَُّ ُ  اخَْرَجَكُمْ  مِّ ّٰဃَو            
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kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial e $mosional, se $ni, se $rta moral dan 

agama (Hasanah & Fajri, 2022). Te $ru $tama dalam aspe $k motorik halu $snya.  

Ju $mriatin & Anhu $sadar (2022) me $ne $gaskan bahwa Ke $mampu $an motorik 

halu$s me $ru$pakan ke $mampu $an yang me $libatkan pe $rge $langan tangan, jari, 

dan mata. Ke$mampu $an motorik halu $s sangat me $mpe $ngaru$hi hasil, ku $alitas 

dan ke$ce$patan dalam me $laku $kan ke$giatan se $hari- hari.  Se $jalan de $ngan 

Au$lina (2017) bahwa ke $mampu $an motorik halu $s adalah pe $nggu $naan 

se$ke$lompok otot-otot ke $cil se $pe $rti jari je $mari dan tangan, yang 

me $mbu $tu $hkan koordinasi mata-tangan dan ke $ce $rmatan, ke $te $patan, dan 

ke$rapian u$ntu $k me $laksanakan ke$te $rampilan. Motorik halus sangat penting 

karena terhubung dengan kemampuan kognitif, karena anak-anak menunjuk 

benda dalam menghitung. Koordinasi yang tepat akan mengarahkan anak 

pada kemampuan hitung yang tepat (Sulyandari, 2022). 

Jadi dapat disimpu $lkan bahwa ke $mampu $an motorik halu $s ini, sangat 

pe$nting dalam pe $rke$mbangan anak dan sangat dibu $tu $hkan dalam aktifitas 

se$hari-hari. Se $pe$rti halnya dalam me $nu $lis, me$nggambar, me $nggu $nting, dan 

me $ronce$. Ke$te $rampilan ini tidak hanya me $me $ngaru$hi ke $mampu $an anak 

dalam be $raktifitas, te $tapi ju$ga be$rkontribu $si pada ke$siapan akade $mik se $rta 

ke$mandirian anak di masa de $pan.  

Be $rdasarkan obse $rvasi dan wawancara yang dilaksanakan pada 

tanggal 11 Nove $mbe $r 2024 pada ke $lompok A di RA Nu $ru $l Iman Dampit 

te $rse$bu $t, hasil obse $rvasi me$nu $nju $kkan bahwa pe $rke $mbangan motorik halu $s 

masih sangat ku $rang.  Dari hasil wawancara ke $pada gu $ru $ ke $lompok A RA 

Nu$ru$l Iman Dampit te$rse$bu $t, Ibu $ Yu $nia Se $ptiana me $ngu $ngkapkan bahwa: 
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“Ada be $be$rapa anak yang masih me$ngalami ke $su $litan dalam 
me$me$gang alat tu $lis de$ngan be $nar, tidak mampu $ me $nggu $nting 
de$ngan te $pat, dan yang paling se$ring te $rjadi adalah ke$hilangan 
foku $s saat me $warnai dalam ke$giatan pe $mbe $lajaran”. 

 
Dari hasil obse$rvasi dan wawancara yang dilaku $kan pe$nu $lis, dapat 

disimpu$lkan bahwa ke $mampu $an motorik halu $s pada anak u $sia 4-5 tahu $n di 

RA Nu $ru$l Iman Dampit masih te $rgolong re$ndah. Hal te $rse $bu $t dise $babkan 

ole $h ke$giatan pe$mbe $lajaran yang dibe $rikan pada anak ku $rang me $narik dan 

be$rvariatif, se $hingga pe$rke$mbangan motorik halu $s be $lu $m be $rke $mbang 

se$su $ai harapan. Ole $h kare$na itu $, pe $rlu $ dilaku $kan ke$giatan yang te $pat dan 

me $narik u $ntu $k me $nstimu$lu $s ke $mampu $an motorik halu $s anak u $sia dini. 

Se $lain ke$giatan yang me $narik, haru $s me $mpe $rhatikan lingku $ngan, mode $l 

pe$mbe $lajaran, strate $gi, dan me $dia ju $ga agar dapat me $ndu $ku $ng 

te $roptimalnya pe$ncapaian pe $rke$mbangan ke $mampu $an motorik halu$s anak. 

Salah satu$ ke$giatan yang dapat me $nge $mbangkan ke $mampu $an motorik halu $s 

anak yaitu $ me $lalu $i ke $giatan kolase$.  

Me$nu $ru$t Marce$lina & Mayar (2023) kolase$ dalam bahasa Inggris 

dise $bu $t “collage $” be$rasal dari kata”colle $r” dalam  bahasa  Prancis, yang  

be$rarti  me$re$kat. Kolase $ adalah se$ni ru $pa gabu $ngan te $knik me $lu $kis tangan, 

me $nyu $su $n dan me$ne $mpe $lkan bahan pada ke $rtas se$hingga me $njadi su $atu$ 

karya yang u$nik (Hariyanto, 2019). Dalam ke $giatan kolase $, anak 

me $nggu $nakan koordinasi mata dan tangan se $bagai aktifitas pe $nye $le $saian 

ke$giatan te$rse$bu $t, se $hingga ke$mampu $an motorik halu $s anak dapat 

me $ningkat dan be$rke$mbang se $su $ai harapan. Kolase$ me $miliki pote$nsi u $ntu $k 

me $ningkatkan ke$mampu $an motorik halu $s anak se $bab me $mu $ngkinkan anak 

u $ntu $k me $laku $kan be$rbagai ke $giatan yang dapat me $ningkatkan 
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pe$rke$mbangan motorik halu $snya, se$pe $rti me $nggu $nting, me $ne $mpe $l, 

me $nggambar be $bas, me$mbu $at be$ntu $k, dan me$mainkan warna (De $wi & 

Hartati, 2023). 

Te$knik kolase $ bisa dilaku $kan de$ngan me $dia bahan alam se $pe $rti biji-

bijian, dau$n, ranting, atau $ ku $lit pohon. Bahan alam ini pada u $mu $mnya jarang 

digu $nakan dalam me$dia pe$mbe $lajaran anak, padahal de $ngan me $dia bahan 

alam ini mu $dah u$ntu $k didapatkan se $rta me $narik bagi anak u $sia dini 

(Hariyanto, 2019). Gu $na me$ngatasi masalah te $rhadap pe $rke $mbangan 

motorik halu $s anak u $sia 4-5 tahu $n di RA Nu$ru $l Iman Dampit, maka pe $nu $lis 

me $mbe $rikan se$bu $ah stimu $lasi de $ngan ke$giatan yang me $narik dan 

me $nye$nangkan me $lalu $i ke $giatan kolase $ me $ngu $nakan bahan alam. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne $litian (E $fe$ndi dkk, 2020) yang be$rju $du $l 

pe$ne$rapan ke$giatan kolase$ de $ngan me$dia bahan alam u $ntu $k me $ningkatkan 

ke$te $rampilan motorik halu $s pada anak Ke$lompok B Ra Islamiyah. Dari hasil 

pe$ne$litian te $rse$bu $t dapat disimpu$lkan bahwa te $rdapat pe $ningkatan 

ke$mampu $an motorik halu $s pada anak de$ngan  ke$tu $ntasan  hasil be$lajar  yaitu $  

pra  siklu $s  56%  me $ningkat me $njadi 70% pada siklu $s I se $rta me $ningkat 

se$cara signifikan me$njadi 93% pada siklu $s II.  

Dari pe$ne$litian yang te$lah dilaku $kan ole $h (E $fe $ndi dkk, 2020) maka 

pe$ne$liti ingin me $laku $kan pe$ne $litian le $bih lanju $t te $ntang ke $giatan kolase $ 

me $nggu $nakan bahan alam de $ngan su $bje $k pe $ne $litian yang be $rbe $da pada anak 

u $sia 4-5 tahu $n, hal ini diharapkan mampu $ me $ndapatkan lu $aran pe $ne $litian 

yang be$rkontribu $si pada ilmu$ pe $nge $tahu $an te $ru $tama pada anak u $sia dini. 

Maka pe $nu $lis ingin me$ningkatkan ku $alitas pe $mbe $lajaran di RA Nu $ru $l Iman 
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Dampit pada ke $mampu $an motorik halu $s anak me $lalu $i ke $giatan kolase $ 

me $ngu $nakan bahan alam. Adanya pe$ne $rapan ke $giatan pe $mbe $lajaran ini, 

diharapkan prose $s pe $mbe $lajaran le $bih me $nye $nangkan dan me $narik 

pe$rhatian anak, ole$h kare$na itu $, pe $nu $lis te$rtarik u $ntu $k me $laku $kan pe $ne $litian 

de$ngan ju $du $l “U$paya Me $ningkatkan Ke$mampu $an Motorik Halu $s Anak U $sia 

4-5 Tahu $n Me $lalu $i Ke $giatan Kolase$ Bahan Alam di RA Nu $ru $l Iman 

Dampit”. 

 

B. Fokus Penelitian  
 

1. Bagaimana profil ke $mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4-5 tahu $n di RA 

Nu$ru$l Iman Dampit? 

2. Bagaimana pe $ne$rapan ke$giatan kolase $ bahan alam u $ntu $k me $ningkatkan 

ke$mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4- 5 tahu $n di RA Nu$ru $l Iman 

Dampit? 

3. Bagaimana pe $ningkatan ke$mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4-5 tahu $n 

me $lalu $i ke $giatan kolase $ bahan alam di RA Nu $ru $l Iman Dampit? 

 

C.  Tujuan Penelitian 
 

1. Me$nde$skripsikan profil ke$mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4-5 tahu $n 

di RA Nu$ru$l Iman Dampit. 

2. Me$nde$skripsikan pe$ne $rapan ke $giatan kolase $ bahan alam u $ntu $k 

me $ningkatkan ke$mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4- 5 tahu $n di RA 

Nu$ru$l Iman Dampit. 
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3. Me$nde$skripsikan pe$ningkatan ke$mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4- 5 

tahu $n melalui kegiatan kolase bahan alam di RA Nu $ru $l Iman Dampit. 

 

D. Manfaat Penelitian  
 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat me $nge $mbangkan ke $mampu $an motorik halu $s 

pada anak u $sia 4-5 tahu $n dalam prose $s pe $mbe $lajaran me $lalu $i ke $giatan 

kolase$ me $nggu $nakan bahan alam, dan dapat me $nciptakan su $asana 

pe$mbe $lajaran yang me $narik dan me$nye $nangkan 

2. Bagi Gu $ru$ 

Diharapkan dapat me $nambah dan me $ningkatkan kompe $te $nsi dan 

pe$ngalaman gu $ru $ dalam pe $mbe $lajaran me $lalu $i ke $giatan kolase $ 

me $nggu $nakan bahan alam u $ntu $k me $ningkatkan motorik halu $s anak u $sia 

dini. 

3. Bagi Le$mbaga  

Se $bagai masu $kan dalam prose $s pe $mbe $lajaran dalam 

me $ningkatkan aspe $k pe $rke $mbangan anak u $sia dini. Salah satu $nya yaitu $ 

ke$mampu $an motorik halu$s anak, se $rta pe $ningkatan mu $tu $, ku $alitas dan 

ku $antitas di le $mbaga RA Nu$ru $l Iman Dampit. 

4. Bagi Pe $ne$liti  

Se $bagai su $mbangan pe $mikiran dalam me $nge $mbangkan 

ke$mampu $an motorik halu$s anak dan pe $ngalaman yang be $rarti. 
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E.  Definisi Operasional 
 

1. Ke$mampu $an motorik halu $s me $ru $pakan ke $mampu $an yang me $libatkan 

otot-otot halu $s atau$ anggota tu $bu $h te $rte $ntu $ me $lipu $ti koordinasi 

pe$rge$langan tangan, jari dan mata dalam me $laku $kan aktifitas se $hari-

hari. 

2. Ke$giatan kolase $ bahan alam me $ru $pakan ke $giatan se $ni ru$pa me $nyu $su $n 

dan me$ne$mpe $l bahan yang mu $dah dite $mu $kan pada lingku $ngan se $kitar 

se$pe$rti dau$n-dau$nan dan lain-lainya pada gambar yang su $dah dise $diakan 

se$hingga me $njadi su $atu $ karya yang u $nik. 

3. Anak u $sia 4- 5 tahu $n me $ru $pakan se $ke $lompok anak yang be $ru $sia 0-6 

tahu $n, pada masa te$rse $bu $t anak me $ngalami pe$rtu $mbu $han dan 

pe$rke$mbangan yang pe $sat yang biasanya dise $bu $t de $ngan masa golde $n 

age$ (masa e $mas). 

 

 

 



 
 

109 
 

BAB VI  

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Be $rdasarkan hasil te $mu $an dan pe$mbahasan dalam pe $ne $litian tindakan 

ke$las ini dapat disimpu$lkan bahwa: 

1. Profil Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di RA 
Nurul Iman Dampit 
 

Ke$mampu $an motorik halu$s anak u $sia 4-5 tahu $n di RA Nu $ru $l Iman 

Dampit masih re$ndah se$be $lu $m pe $ne $rapan kolase $ bahan alam, be $be $rapa 

anak yang masih me $ngalami ke$su $litan dalam me $me $gang alat tu $lis 

de$ngan be$nar, tidak mampu $ me $nggu $nting de $ngan te $pat, dan yang paling 

se$ring te $rjadi adalah ke$hilangan foku $s saat me $warnai dalam ke $giatan 

pe$mbe $lajaran. Me $skipu $n ke $mampu $an se$tiap siswa be $rbe $da, hasil dari 

tindakan siklu $s I dan II me $nu $nju $kkan pe$rke$mbangan yang cu $ku $p baik. 

Me$lalu $i ke $giatan kolase $ bahan alam, se $bagian be $sar anak ke $mampu $an 

motorik halu $snya be$rke$mbang se $cara signifikan. Namu $n, be $be $rapa anak 

me $mbu $tu $hkan le$bih banyak pe $rhatian dalam pe $rke $mbanganya. Se $cara 

ke$se$lu $ru$han, ke$mampu $an motorik halu$s anak ke $lompok A di RA Nu$ru $l 

Iman Dampit dapat dikatakan be $rke$mbang se $cara signifikan me $lalu $i 

adanya pe$ne$rapan ke $giatan kolase$ bahan alam. 

2. Proses Penerapan Kegiatan Kolase Bahan Alam Untuk 
Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di RA Nurul 
Iman Dampit 
 

Pe $ne$rapan ke$giatan kolase$ bahan alam u $ntu $k me $ningkatkan         

ke$mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4-5 tahu $n di RA Nu$ru $l Iman 
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Dampit me$nu $nju$kkan pe$ru $bahan yang sangat signifikan dalam aktivitas 

pe$mbe $lajaran. Se $tiap pe $se $rta didik me $miliki pote $nsi yang dapat di 

ke$mbang kan se $su $ai de$ngan aspe $k pe $rke$mbangan anak. Gu $ru $ pe $rlu $ 

me $mbe $rikan stimu $lasi dan pe$mbiasaan yang se $su $ai de $ngan karakte $ristik 

anak agar pe $rke$mbangan me $re$ka be$rjalan se $cara optimal, kare $na anak-

anak akan be $lajar me $lalu $i lingku$ngan yang te $ru $s me $ne $ru $s me $ngalami 

pe$ru$bahan. De $ngan pe$ne $rapan kolase $ bahan alam dalam ke $giatan 

pe$mbe $lajaran yang dise $su $aikan de $ngan te $ma di le $mbaga, pe $mbe $lajaran 

me $njadi le $bih me $nye $nangkan dan pe $se $rta didik dapat aktif 

be$rpartisipasi, se$hingga se $lu $ru $h pote $nsi anak te $ru $tama dalam 

ke$mampu $an motorik halu$s anak dapat me $ningkat. 

 

3. Hasil Peningkatan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui 
Kegitan Kolase Bahan Alam di RA Nurul Iman Dampit 
 

Pe $ne$rapan ke$giatan kolase$ bahan alam mampu $ me $ningkatkan 

ke$mampu $an motorik halu $s anak u $sia 4-5 tahu $n di RA Nu$ru $l Iman 

Dampit. Hal ini dapat dibu $ktikan saat ke $giatan pra siklu $s, hasil yang 

dipe $role$h pe$se $rta didik dalam ke $mampu $an motorik halu $s masih dalam 

krite $ria ku$rang, hanya 4 anak yang tu $ntas dan me $ncapai pe $rse $ntase $ 

ke$be$rhasilan se $be $sar 25% de $ngan krite $ria be$rke $mbang sangat baik 

(BSB). Pada siklu $s I pe $ne $rapan kolase $ bahan alam pada anak u $sia 4-5 

tahu $n di RA Nu$ru $l Iman Dampit me $ngalami pe$ningkatan, te $rdapat 7 

anak yang tu $ntas dan me$ncapai pe $rse$ntase $ ke $be $rhasilan se $be $sar 43,75% 

de$ngan krite $ria be$rke$mbang sangat baik (BSB). Ke$giatan pe $ne $litian 

de$ngan ke$giatan kolase $ bahan alam dilanju $tkan pada siklu $s II kare $na 
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be$lu $m me $ncapai ke $tu $ntasan yang se$su $ai indikator ke $be $rhasilan yang 

dite $tapkan. Pada siklu $s II, pe $ne $rapan kolase $ bahan alam me $ngalami 

pe$ningkatan yang signifikan yaitu $ de $ngan me $nghasilkan 13 anak yang 

tu $ntas dan me$ncapai pe $rse $ntase $ ke $be $rhasilan se $be $sar 81,25% de $ngan 

krite $ria be$rke$mbang sangat baik (BSB). Siklu $s II me $ru $pakan siklu $s 

te $rakhir kare$na su $dah me$ncapa indikator ke $be $rhasilan yang dite $ntu $kan 

yaitu $ ≥80%. 

 

B. SARAN 

Be $rdasarkan hasil pe $ne $litian yang te $lah dilaku $kan agar pe $ne $rapan 

ke$gitan kolase$ bahan alam u$ntu $k me $ningkatkan ke$mampu $an motorik halu $s 

anak u $sia 4-5 tahu $n le $bih e $fe$ktif dan me $mpe $role$h hasil yang maksimal, 

maka disampaikan saran se $bagai be $riku $t: 

1. Bagi Pe $ndidik 

Diharapkan me $nggu $nakan me$dia yang te $pat u $ntu $k me $ningkatkan 

ke$mampu $an motorik halu $s, se $pe $rti kolase $ bahan alam dalam pe $ne $litian 

ini. Me $lalu $i kolase$ bahan alam ini, pe$se $rta didik me $njadi le $bih te $rtarik 

dan se$nang me$laku $kan ke$giatan pe$mbe $lajaran, se $hingga me $mu $ngkinkan 

pe$ningkatan ke$mampu $an motorik halu $s se $cara optimal.  

2. Bagi Le$mbaga  

Diharapkan dapat me $mbe $rikan fasilitas te $rkait se$gala ke $pe $rlu $an 

yang me$mbantu $ pe $laksanaan prose $s ke $giatan pe$mbe $lajaran dan se $lalu $ 

me $monitoring aktivitas gu $ru $ dalam ke $las, agar gu $ru $ le $bih kre $atif dan 
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inovatif dalam me $mbe $rikan ke$giata pe $mbe $lajaran di ke $las u $ntu $k 

me $ningkatkan se$lu $ru $h aspe$k pe $rke$mbangan dan pote $nsi pe $se $rta didik. 

3. Bagi Pe $ne$liti 

Diharapkan mampu $ me $nge $mbangkan ke $giatan pe$mbe $lajaran yang 

menarik dan menyenangkan terutama pada aspek motorik halus anak, 

peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya mencoba 

menggunakan media lain yang juga bersifat kreatif dan terbuka, seperti 

loose parts.
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